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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya pertumbuhan di berbagai sektor serta banyaknya rutinitas
kegiatan, merupakan salah satu ciri sebuah kota besar. Ujung pandang sebagai
salah satu kota besar di Indonesia yang kini telah berpredikat kota metropolitan
dan merupakan pusat kegiatan di Indonesia Timur, tidak lepas dari ciri kehidupan
tersebut.

Kehidupan masyarakat kota yang kompleks dengan kesibukan dan
rutim'ﬂt_as kerja di dalam aktifitas sehari-hari, membutuhkan suatu kegiatan santai
yang dapat membantu melepaskan lelah dan kejenuhan serta kepenatan sehabis
bekerja. Tumbuhnya berbagai fasilitas hiburan merupakan jawaban atas
kebutuhan masyarakat tersebut. Salah satu fasilitas hiburan yang masih diminati
sampai saat ini adalah gedung sinema.

Berkembang pesatnya sarana hiburan lain yang cukup menarik seperti ;
karaoke, video serta laser disc yang bahkan mampu menyediakan film-film yang
belum diputar di gedung sinema tidak membuat pengunjung semakin surut,
bahkan dari tahun ke tahun penggemar film sinema semakin meningkat. Hal ini
dapz:t dimengerti karena gedung sinema tidak hanya menyajikan tontonan film

saja, melainkan juga mampu memberikan faktor tambahan yang membuatnya
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tetap istimewa dan disenangi seperti tata suara serta gambar yang berkesan hidup

dan sebagainya.

Faktor tambahan lain yang ‘membuat masyarakat cenderung untuk
menonton film' di gedung sinema antara lain karena mampu memberikan
perasaan yang benar-benar rileks karena suasana yang berbeda dari keadaan di
rumah dan disamping it wadah ini juga menjadi ajang pertemua;l bagi
masyarakat, baik secara individu, kelompok maupun keluarga yang ingin
menikmati film bersama. Faktor tambahan lainnya yang sangat penting adalah
karena gedung sinema memiliki peralatan yang canggih sehingga mampu
mendukung tontonan yang ditayangkan menjadi lebih hidup terutama dari segi
akustik,

Untuk dapat lebih mengundang dan menarik banyak minat masyarakat
berkunjung, dalam perkembanganya gedung sinema telah berubah menjadi
sedemikian kompleks dengan sarama tambahan yang menjadi pilihan utama
seperti tersedianya beberapa ruang pertunjukan dalam sati bangunan serta
berbagai sarana penunjang seperti coffee shop, restoran, sarana bermain untuk
anak-anak dan remaja.Sehingga selain menikmati film, pengunjung juga dapat
menikmati hiburan lain dalam gedung yang sama. Sarana hiburan jenis ini
dikenal dengan nama Gedung Sinepleks. }

Penggabungan beberapa aktifitas hiburan dalam‘ satu bangunan
dimaksudkan untuk lebih mengefektifkan dan mengefesienkan penggunaan lahan

yang terbatas dan mahal di suatu kota besar khususnya di Ujung pandang.



Ujung pandang sebagai salah satu kota besar di Indonesia, pada

hakekatnya harus mampu memberikan fasilitas / sarama hiburan umum,
khususnya gedung sinema yang baik dan bermutu dad segi akustik, view,
" lighting dan sebagainya untuk pengunjung. Tetapi pada kenyataannya, hanya
beberapa gedung sinema di Ujung pandang yang dapat memberikan fasilitas
seperti tata swara atau akustik, lighting serta gambar yang baik. Belum lagi
ditunjang dengan permasalahan lokasi yang kurang baik pada beberapa gedung
sinema tersebut, sehingga masyarakat masih harus bersusah payah untuk dapat
menikmati pertunjukan film. Demikian pula dengan penampilan fisik bangunan ]
yang kurang menarik dan kurang menampilkan ciri suatu Gedung Sinepleks.
Kendala yang dihadapi sekarang ini adalah kurangnya fasilitas / sarana
bagi masyarakat di Ujung pandang untuk menyaksikan pertunjukan film yang
baik dan bermutu. Demikian pula dengan penampilan fisik bangunan yang ada
kurang menarik dan kurang menampilkan ciri suatu tempat hiburan dalam hal in
hiburan sinepleks. Untuk itulah perlu dipikitkan dan diupayakan akan
pemenuhan kebutuhan sarana hiburan tersebut dalam hal ini Gedung Sinepleks di

Ujung pandang,

B. Ungkapan Masalah

Permasalahan yang dapat diungkapkan secara sistematis yang meliputi :
» bagaimana menentukan lokasi dan site yang sesuai bagi Gedung Sinepleks

sebagai salah satu sarana hiburan
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* bagaimana menentukan pola perwadahan yang ada di dalam gedung sinema

dengan fasilitas hiburan yang bersifat rekreatif yang dapat memberikan daya
tarik tersendiri

* bagaimana merencanakan suatu Gedung Sinepleks dengan memperhatikan
aksesibilitas dan orientasi, pengaturan papan gambar film (billboard)
sehingga memudahkan pengunjung mendapatkan informasi dan menikmati
suasana dalam Gedung Sinepleks

» bagaimana merencanakan suvatu Gedung Sinepleks yang dapat memberikan
kenyamanan dari segi akustik / tata suara, lighting, penghawaan serta
penampilan ‘gar;lbar sinema

* bagaimana mengungkapkan penampilan bentuk bangunan yang sesuai
dengan fungsi bangunan sebagai wadah hiburan

. Tujuan dan Sasaran

0 Tujuan
Untuk mewujudkan suatu wadah yang dapat menampung aktifitas menonton
film serta berbagai fungsi tambahan di dalamnya yang bersifat hiburan.

0 Sasaran
Untuk mendapatkan suatu acuan dasar perancangan bagi suatu Gedung
Sinepieks yang akan ditransformasikan ke dalam disain fisik melalui

Ls

rumusan konsep perancangan.



D. Batasan dan Lingkup Pembahasan

* Pembahasan ini didasarkan pada disiplin Ilmu Arsitektur serta kaitannya
dengan disiplin ilmu lain yang dapat menunjang ke arah perencanaan dengan
dibatasi pada pola tata ruang dan penampilan bangunan.

* Pembahasan ini difokuskan untuk mengungkapkan suatu gedung sinepleks
yang berorientasi pada kegiatan pemutaran film serta berbagai sarana

penunjang yang bersifat rekreatif.
E. Metode dan Sistematika Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan adalah dengan cara metode
pengamatan secara langsung terhadap situasi dan kondisi di lapangan, metode
wawancara langsung dengan instasi yang terkait, serta studi literatur berupa
bahan dari pustaka sebagai bahan acuan dalam mengolah data yang telah ada.
Data-data yang telah ada tersebut dikumpulkan kemudian dianalisa dan
disimpulkan serta dijadikan titik tolak dalam perencanaan fisik bangunan.

Untuk memberikan gambaran dari penulisan ini, maka akan diungkapkan
secara bertahap proses penulisan, yaitu :
= pendahuluan yaitu berisikan tentang latar belakang, ungkapan masalah,

tujuan dan sasaran pembahasan, batasan dan lingkup pemb‘ahasan serta
metode dan sistemat_ika pembahasan
= tinjauvan tentang Gedung Sinepleks yang mengungkapkan secara umum

pengertian, fungsi dan tujuan, kegiatan yang terjadi di dalam suatu Gedung




Sinepleks, status kelembagaan serta fakior pendukung keberadaan Gedung
Sinepleks di Ujung pandang
* tinjauan khusus mengenai Gedung Sinepleks di Ujung pandang
» acuan dasar perancangan yang nantinya akan ditransformasikan ke dalam

perencanaan fisik Gedung Sinepleks di Ujung pandang,
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BAB 1I

TINJAUAN UMUM GEDUNG SINEPLEKS

A. Tinjauan Tentang Gedung Sinepleks

A.l. Pengertian
Pengertian ini akan diuraikan, yang nantinya akan dirangkum sehingga
pengertian tersebut dapat dipahami dengan jelas.
Gedung : rumah tembok (terutama yang besar-besar) / bangunan
untuk perkantoran, rapat atau tempat pertunjukan. (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1990)
Sinepleks : suatu sinema kompleks
Sinema  : - suatu perusahaan / usaha yang bergerak
dalam bidang pemutaran film umum
untuk semua golongan masyarakat
dengan memungut bayaran dan dilakukan
pada tempat / bangunan tertentu. (Sratistik
Bioskop Indonesia, 1996)
- tempat pertunjukan film atau gambar
- hidup (bioskop). (Kamnus Besar Bahasa

Indonesia, 1990)
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- suatu tempat yang terdiri dari gedung
yang permanen, ada fasilitasdan ada _]am
pertunjukan.(Hasil Observasi Kond;'si Sanitasi
Bioskop 21, 1995, hal 3)

Kompleks @ himpunan, kesatuan atau kelompok yang
mengandung beberapa unsur dan saling
berhubungan. (Kamwus Besar Bahasa Indonesia,
1990)

Jadi yang dimaksud dengan Gedung’ Sinepleks adalah suatu tempat yang
memiliki beberapa ruang pertunjukan dengan menyajikan pertunjukan film
yang berI)eda di setiap ruang dan memiliki jam pertunjukan serta memiliki
fasilitas dan sarana penunjang yang berada dalam satu kompleks bangunan.
Kajian Tentang Gedung Sinepleks
Dalam merencanakan suatu gedung sinema dalam hal ini Gedung
Sinepleks, berbagai hal mengenai teknik dan peraturan perlu diperhatikan.
Hal-hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : (Neufert, Data Arsitek Jilid II,
1989)
» teknik dan peraturan
Peraturan yang menyangkut gedung sinema dan segala kaitannya tidak
terlalu kaku, walaupun perhatian utama yaitu pada ’keselﬁamatan umum

yang harus diperhatikan dengan seksama. Tugas seorang arsitek adalah
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membentuk keseimbangan antara kepentingan komersil, persyaratan
artistik, kenikmatan penonton dan skema perancangan yang sesuai.

Persyaratan untuk ruang terbuka masih berlaku (gambar 01),
karenanya seorang arsitek harus membahas persyaratan ini sejak awal.

Pengguriaan taman atau teras terbuka menjadi lebih umum dalam

skema yang terpadu,

gedung bioskop yang mempunyai tempat duduk
lebih dari 2000 kursi harus mempunya pintu
kelunr lebih dari satu ke arah jalan raya, atau bila .
terjadi keadaan darurat harus dapat ditampung
pada taman terbuka
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gedung bioskop yang kurang dari 2000 kursi
harus mempunyai pintu kefuar ke arah jalan
raya, dapat juga ke arah taman terbuka
unick korsi berlengan 1400 x 750
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Gambar 01. Ruang terbuka untuk gedung sinema

pintu dan koridor

Lebarnya harus memenuhi persyaratan untuk pintu darurat. Pintu-pintu
membuka kelvuar kearah aliran keluar pada koridor dan harus bebas
halangan. Pintu—pintu. tersebut harus memenuhi ukuran ruang bebas
yang dihitung dari muka pintu kekerangkanya ketika dalam keadaan

terbuka. Pintu-pintu tersebut umumnya harus bebas dan dapat menutup

sendiri (gambar 02).
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y lebar pintu dan koridor harus sesuai
dengan peraturan yang berlaku, di mana
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Gambar 02, Pintu dan koridor
= tanpga

Harus disesuaikan dengan lebar pintu keluar yang ditentukan. Lebar
bebas hambatan harus diukur dari dinding ke dinding yang berhadz;pan
atau dinding denéan pagar tangga (gambar 03). Jumiah anak tangga
yang diperkenankan tidak kurang dari 3 (tiga) dan tidak lebih
dari 16 {enam belas) anak tangga pada tangga langsung. Maksimum
2 {dua) jalur tangga tanpa belokan diperkenankan tetapi jumlah anak
tangga dikurangi menjadi 12 {dua belas). Bordes bagian atas, bawah

dan diantara dua jalur tangga harus memiliki lebar yang disyaratkan.

T E::r?fn%rbwﬁsuna
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| st
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Lebar ArakTanggs  tcbar tangga hendaknya disamakan dengan lebar '

;:; pr B pintu keluar, dimana jumlah anak tangga tidak
P :>
% i

boleh kurang dari 3 dan tidak lebih dari 16 buak, |
dan bila annk tangga terhagi 2 tanpa belokan maka

jumlah anak tangga 12 buah '

#
]
1
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Gambar 03. Tangga




tempat duduk
Ukuran tergantung dari jenis tempat duduk dan jarak tempat duduk
yang disyaratkan (gambar 04;). Tempat duduk biasanya disusun dalam
deretan lurus atau melengkung juga ada beberapa yang disusun
menyerong  (gambar 05). Blok deretan biasanya tidak lebih
dari 14 (empat belas) kursi. Untuk mendapat titik pusat jari-jari deretan
tempat duduk yéng baik, maka perlu mencoba berbagai posisi
penataannya. Jari-jari yang pendek memungkinkan semua penonton
dapat menghadap lurus ke pusat panggung/layar, tetapi hal ini harus
dipertimbangkan agar dapat memperoleh ruang sirkulasi yang cukup

pada bagian sisi kursi-kursi disebelah bawah terdepan.

(kecuali yang ada di kotak panggung
penontan) ; ruang yang di butubkan

:> semua kursi terpancang di lantai
untuk kursi berlengan 1400 x 750

i1

Deretan kursi yang menyerong
memberikan keleluasaan bagi
siku lengan penonton ~

A ‘v,f @%ﬁi\ma ’

Gambar 05. Kursi menyerong
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Untuk mengetahui jarak dari layar ke kursi terdepan ditentukan oleh
sudut maksimum yang diinginkan antara garis pandang deret tersebut
dengan ujung atas layar dan tegak lurus dari layar ke titik tersebut.
Sudut maksimum yang disarankan adalah 30° - 35° Batas sudut
pandang 35° di atas garis horisontal akan menghasilkan jarak ke layar .
pada paris 1,43 x tinggi dari ketinggian mata deretan terdepan ke ujung

atas layar {(gambar 06).
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Gambar 06. Ketentuan dasar untuk menentukan kefinggian layar
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jalan masuk ke auditorium/ruang pertunjukan

Pada tempat duduk berjenjang dapat dari bawah melalui gang ke atas
atau dari belakang. Gang samping atau belakang perlu diperlebar untuk
memudahkan jalan ke Iuar dan mengawasi penonton.

auditorium/ruang pertunjukan berganda

Pada saat sekarang ini sering dianggap penting dalam gedung bioskop
komersil, Beberapa teori telah digunakan untuk membagi total tempat
duduk yang diperlukan. Ratio 1 : 2 atau 1 : 3 untuk bioskop berganda
dua dan ratio 1 : 2 : 3 untuk bioskop berganda tiga. Perbandingan yang
lebih besar dapat digunakan untuk bioskop berganda yang lebih dari
tiga. Kebutuhan dasar pengadaan bioskop berganda adalah untuk
memberikan kesempatan pengunjung untuk memilih acara yang
disukai dan memingkinkan pengelola bioskop untuk menentukan
potensi bisnis dari masing-masing film, sehingga dapat pula ditentukan
dimana sebaiknya film tersebut diputar berdasarkan daya tampung
auditorium sekaligus memenuhi keinginan penonton.

Kapasitas tempat duduk berkisar antara 100 - 600 kursi, umumnya
dipakai sebagai ukuran minimum dan maksimum (gambar 07).
Penjualan karcis, penggunaan tenaga kerja, peralatan proyektor dan
tata letak saluran-saluran teknis maupun pelayanan;'lya dapat dilakukan
seperti halnya untuk pengelolaan satu bioskop saja.

Pemisahan antara akustik dan ventilasi harus benar-benar diperhatikan.
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Gambar 07. Auditorium berganda

mang proyektor

Ruang proyektor biasanya dipisahkan menjadi beberapa ruang, yaitu
untuk menggulung dan memproyeksikan film yang dilengkapi dengan
ruang pengatur czhaya, ruang baterei, ruang tempat distribusi, listrik,
ruang lampu sorot, bengkel, ruang pegawai dan gudang masing-masing

cukup mempunyai luas 6 - 10 m® (gambar 08).
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Gambar 08. Ruang proyektor
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Sistem peralatan otomatis modem dapat menggunakan ruang yang
sama dan'perlu dilengkapi dengan meja untuk menggulung film
sehingga memudahkan kegiatan di ruang tersebut.

Jenis peralatan yang digunakan harus ditetapkaq sejak semula agar
dime;lsi detailnya dapat diselesaikan. Bila yang digunakan hanya film
tahan api (untuk keamanan), pintu keluar }lapat dari dalam saja
{gambar 08), sedangkan bila yang digunakan film tidak tahan api, satu
. pintu keluar harus menuju ke ruang terbuka dan harus dibuat menara
kaca, dengan bukaan 0,19 m® untuk setiap 640 m dari film yang
digunakan dan disimpan di dalam ruang tersebut. Pintu kelvar yang
menuju ke tempat umum harus melalui lobby berventilasi yang
terlindung. Ruang sirkulasi untuk pelayanan dan pintu keluar
masuknya harus disediakan di sekitar peralatan. Lebar tangga dan
pintu harus dapat dilalui oleh peralatan, dimana tinggi anak tangga
tidak lebih dari 190 mm dan lebar minimumnya 250 mm.

| Remasubine

Saluran \ Lidara
Powyaring i

e e i o ————————t it A —

ruang proyektor dalam
dengan ventilasi mekanis

[ I I )

7%?1

oy

Gambar 09 Ruang proyektor untuk film tahan api
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ruang-ruang penunjang
Selain ruang umum, harus tersedia juga ruang pegawai dan ruang

penunjang lainnya, dengan standar besaran ruang sebagai berikut:

gardu listrik 28 m?-38 m?
ruang proyektor 19 m? - 25 m?
k. mesin ventilasi 20 m*
gudang untuk kios 10 m*- 15 m?
ruang pengelola 38 m?

fugng untuk bengkel 40 m*

sistem pencahayaan

Mengenai sistem pencahayaan gedung bioskop disesuaikan dengan.

rincian persyaratan berikut : |
pencahayaan hiasan dan setiap lampu sorot ruang auditorium harus
dapat dipadamkan selama berlangsungnya pertunjukan film,
sedangkan pada bagian-bagian umum lainnya tetap menyala selama
diperlukan
pengaturan  pencahayaan  auditorium dan  ruang-ruang
penyelamatan darurat seluruh banguna‘n, dengan cara merancang .
jumlah cahaya yang dibutubhkan untuk gang dan tempat duduk
selama berlagsungnya pemutaran film (cahaya tersebut tidak

terpantul ke layar maupun ke dinding-dinding)
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pencahayaan darurat untuk seluruh tempat-tempat umum, ruang-
ruang utama untuk pegawai dan ruang-ruang penyelamatan darurat
harus menjadi bagian dari sistem yang diatur secara terpadu.
Seandainya aliran listrik utama terputus, maka sistem tersebut
harus dapat memberikan cukup cahaya sehingga memungkinkan
para pengunjurtg dan semua pegawai dapat meninggalkan gedung
dengan aman,

« peragaan film
(Ernst Neufers, Data Arsitek Jilid I, 1992)

Untuk pertunjukan film-film, kriteria dasar untuk menonton dengan
baik yang perlu diperhatikan (gambar 10) :

sudut pandang horisontal ~ 30°

sudut pandang vertikal 35°

sudut kritis proyektor 12°

jarak pandang maksimum 6 x lebar layar

jarak pandang minimum 2 x lebar layar

Gambar 10. Jurak pandang ke layar
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= sistem layar pertunjukan
Pada masa lalu, layar bioskop dipasang dan disesuaikan dengan
bentuk-bentuk gedung pertunjukan, sedangkan sekarang desain
interiornya lebih ditentukan oleh ukuran gambar yang diproyeksikan
(Cinemascope, Cinerama, Todd AO, Cicarama, IMAX, dan untuk
bioskop yang lebih kecil yang menggunakan sirkuit TV tertutup).
Bioskop tradisional memiliki gambar kecil (gambar 11a), sedangkan
sistem cinerama dengan 3 proyektor utamanya memproyeksikan

gambar pada layar selebar 30,5 m (gambar 11b).
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Gambar 11, Sistem layar pertunjukan
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Sistem ini kemudian dikembangkan lagi dengan hanya menggunakan
1 (satu) proyektor saja (sistem IMAX) dimana film 70 mm
diproyeksikan horisontal dengan perbesaran kerangkanya dan
menghasilkan gambar berukuran 36,4 m. Ukuran layar harus selebar
mungkin sesuai dengan lebar maksimum atau hingga mencapai lebat
temp.at duduk. Bila menggunakan film :!0 mm mungkin membutuhkan
layar yang lebih lebar. Lebar layar maksimum yang biasa dipakai
adalah 20 m untuk film 70 mm dan 13 m untuk film 35 mm.

sistem pengatur snara

Ststem pengatur suara telah jauh berkembang, dengan ditemukannya
sistem peneraan optis Dolby untuk mengatasi permasalahan
perekaman suara magnetis pada film. Suara stereo di sepanjang bagian
layar dan ke depan maupun ke belakang tersedia pada film 70 mm
dengan menggunakan 5 (lima) jalur pengeras suara di belakang layar
dan 6 {(enam) untuk pengeras suara auditorium. Layar lebar dan
sumber suara samping dapat menimbulkan permasalahan akustik.
Umumnya untuk gedung-gedung bioskop yang memantulkan suara,

garis pantul bunyinya tidak boleh lebih dari 15 m.

Jadi sesuai uraian diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah

bahwa dalam merencanakan suatu Gedung Sinepleks umumnya yang harus

diperhatikan adalah membentuk keseimbangan antara kepentingan

komersil, persyaratan artistik, kenikmatan penonton dan skema

perancangan yang sesuai.
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B. Fungsi dan Tujuan

»  Fungsi
Hiburan merupakan sebagian dari kehidupan masyarakat dan juga sebagai
relaksasi masyarakat itu sendiri.
Sebagai sarana hiburan Gedung Sinepleks mewadahi aktifitas yang berkaitan
dengan pertunjukan beberapa film, menonton film dan ditambah aktifitas
hiburan lainnya dalam satu bangunan,
Sarana hiburan ini diharapkan mampu menarik minat pengunjung sebanyak
mungkin dan mampu memberikan keuntungan bagi pengusaha.

= Tujuan i
Menyediakan wadah aktifitas hiburan menonton film dalam suate Gedung
Sinepleks yang menyediakaix beberapa ruang pertunjukan dengan pemutaran
film yang berbeda-beda sehingga pengunjung dapat memilih film yang
diinginkan dan sarana-sarana yang dapat menunjang dan melengkapi
Gedung Sinepleks untuk memberikan kenyamanan, keamanan dan untuk
lebih menarik minat pengunjung.

C. Unsur Kegiatan

1. Pemakai

Hal yang paling penting dalam melakukan pendekatan dalam desain adalah
unsur manusia pemakai. )

Hal-hal yang perlu diperhatiakan pemakai terutama pada : ‘

" pengunjung yang berasal dari tingkat usia dan karakter yang berbeda-beda

= tingkat pendapatan pengunjung yang dilayani




= jumlah pemakai yang mengadakan kegiatan di dalam Gedung Sinepleks,
baik oleh pengunjung maupun pengelola bangunan

- - IS : s N )
= frekwensi berkunjung yang berbeda-beda PO %‘“
o g i
2, Perilaku Pemakai i‘:’“ iR N
\:. . ‘j

= Pengelola = e
g : | : : \%;P‘ns‘i r:‘**“f
Sebagal pihak yang mengusahakan sarana hiburan, @;l;engurus
administrasi dan mengelola kegiatan hiburan dalam bangunan juga
‘memberikan pelayanan yang baik bagi pengunjung,
Adanya komunikasi dalam memberikan pelayanan dari pengelola kepadd
pengunjung dapat membantu menambah daya tarik pengunjung,
* Pengunjung
Pengunjung pada Gedung Sinepleks mengamati dan mencari informasi
tentang film-film yang akan ditonton, menikmati pertunjukan film,
bersantai menikmati sarana-sarana tambahan lain sehingga mendapat
kepuasan batin setelah menikmati hiburan tersebut.
3. Ma_teri Penyajian
Materi utama yang disajikan pada suatu sinema kompleks yaitu menyajikan
pertunjukan film yang berbeda pada setiap ruang pertunjukan, memberikan
informasi film-film melalui spanduk dan poster yang dipajang atau ditempel
di dalam dan di luar bangunan. Selain itu ditambah dengan sarana yang
melengkapi adanya suatu Gedung Sinepleks diantaranya yaitu restoran dan
coffee shop yang memberikan pelayanan makan dan minum, ruang permainan

yang dapat dinikmati oleh setiap pengunjung.
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4. Waktu Kegiatan
Kegiatan pada suatu Gedung Sinepleks berlangsung setiap hari sepanjang
tahun dengan mengatur waktu kegiatan tersebut dalam suatu jadwal tersendiri
sesual dengan kecenderungan masyarakat dalam mencari hiburan dan
kapasitasnya sebagai bangunan sarana hiburan dan rekreatif yang sifatnya
komersial.
5. Ukuran dan Dimensi Ruang
Ukuran dan dimensi ruvang yang digunakan pada Gedung Sinepleks
bergantung dari :
» kapasitas daya tampung pengunjung
» besaran atau ukuran perabot
= ukuran peralatan
Gedung Sinepleks yang terletak di pusat suatu kota akan sulit untuk
*mendapatkan lahan yang luas, maka ukuran dan dimensi ruang dalam
bangunan yang direncanakan diharapkan dapat menggunakan lahan secara

efektif dan efesien.

D. Status Kelembagaan

Kelembagaan dari suatu wadah hiburan Gedung Sinepleks ini yaitu
swasta penuh. Swasta penuh yaitu pengelolaan dilakukan oleh pengusaha swasta
tanpa ada kaitanya dengan pemerintah. Pengusaha sebagai pemilik modal

tersebut di bidang hiburan dan rekreasi yang bersifat komersil.
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Sebagai lembaga hiburan swasta, status kelembagaannya dibawah

koordinasi suatu perkumpulan , dalam hal ini PBSS (Persatuan Bioskop Sulawesi

Selatan). Ini disebabkan Gedung Sinepleks ini dikelola oleh pihak swsata yang

merupakan usaha dari organisasi aatau yayasan yang bergerak dalam bidang

hiburan,

Seperti  halnya dengan lembaga hiburan lainya yang mempunyai

struktur organisasi, maka struktur organisasi yang dimiliki oleh Gedung
Sinepleks adalah ;

General Manajer; bertanggung jawab atas lembaga hiburan yang
dipimpinnya =

Manajer, membantu direktur menangani hal-hal yang menyangkut bidang
yang ditangani

Sekertaris, bertugas dalam hal kesekl:etariatan Gedung Sinepleks dibawah
koordinasi langsung General manajer

Staf-staf , bertugas membantu pekerjaan Manajer sesuai bidang yang
ditangani

Bagian Pemeliharaan termasuk didalamnya Mekanikal Elekirikal dan
Building service, bertugas memelihara sega_la sesuatu yang ada di Gedung
Sinepleks

Bagian Keamanan, bertugas mengamankan keadaan, baik yang ada di dalam

maupun di luar Gedung Sinepleks
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STRUKTUR ORGANISASI

GEDUNG SINEPLEKS
GENERAL MANAJER
SEKRETARIS
MANAJER MANAJER MANAJER MANAJER
AKUNTANSK MARKETING OPERASIONAL | | PERSONALIA
STAF STAF - STAF
KABAG. KABAG.
PEMELIHARAAN KEAMANAN
MEKANIKAL | | BUILDING - INTERN
ELEKTRIKAL} | SERVICE -EKSTERN
- LIFF - CLEANING SERVICE
- GENSET - UMUM
- TELEPON - PERTAMANAN
- SOUND SYSTEM - OPERATOR
- SANITASI
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BAB III

TINJAUAN KHUSUS GEDUNG SINEPLEKS
DI UJUNG PANDANG

A. Perkembangan Gedung Sinema di Ujung pandang

Perkembangan gedung sinema di Ujung pandang dari tahun ke tahun
banyak mengalami perubahan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah gedung sinema,
jumlah tempat duduk dan jum!ah penonton.

Perkembangan jumlah bioskop selama lima tahun terakhir mengalami
penurunan, Banyak gedung sinema tidak beroperasi lagi, tetapi diantara gedung
sinema yang masih beroperasi banyak mengadakan peningkatan dan
pengembangan dari segi fisik menjadi sebuah Gedung Sinepleks.

Perkembangan jumlah tempat duduk secara keseluruhan menunjukkan
penurunan sebesar 17,1 % selama 5 tahun terakhir. (Sratistik Bioskop Indonesia, 1996)

Bila diamati perkembangan jumlah gedung sinema dan jumlah
tempat duduk maka dapat disimpulkan bahwa jumlah gedung sinema dan
rata-rata jumlah tempat duduk setiap gedung sinema semakin berkurang dad
tahun ke tahun,

Untuk perkembangan jumlah penonton film selama lima tahun terakhir
menunjukkan kenaikan, meskipun setiap tahunnya berfluktuasi . Hal ini terjadi

karena adanya gedung sinema yang tutup / tidak beroperasi lagi.
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Tabel 01.. Statistik J}:mlah Penonton Tahun 1993 - 1997

1993 1994 1995 1996 1997

690,739 1.030.330 1.230.214 1.292.463 1.372.596

Sumber : Balai Pusat Statistik TK. I Sulawesi Selatan, 1998
Dalam perkembangaxmy’(a, gedung sinema di Ujung pandang
diklasifikasikan menjadi beberapa golongan yaitu golongan A2, Al, B2,
Bl,dan C. éolongan A2 merupakan kelas menengah ke atas yang berturut-turut
sampai golongan C untuk kelas bawah, Klasifikasi ini dibuat berdasarkan
besamya nilai Harga Tanda Masuk (HTM) yang berkaitan erat dengan besarnya
pajak yang harus dibayarkan peng;lsaha gedung sinefna kepada pemerintah.

Tabel 02. Klasifikasi dan Kapasitas Gedung Sinema di Ujung pandang,

No. Nama Bioskop Kapasitas Klasifikasi
01. BENTENG 648 B2
02, MAKASSAR I 399 A2
03, MAKASSAR 11 100 A2
04. ARINI 758 Al
05. DEWI MINI 56 Al
06. MUTIARA ) 600 C
07. STUDIO 21 1 328 A2
08. STUDIO 21 11 157 A2
09. STUDIO 21 11l 157 A2
10, STUDIO 21 1V 157 A2
11 STUDIO 21 V 157 A2
12, KEMBANG MELATI 450 ’ Bl

Sumber : Kantor Wilayah Departemen Penerangan, Ujing pandeng
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Banyak masyarakat yang mencari hiburan dengan menonton film ke
Gedung Sinepleks karena dalam perkembangannya, Qedung Sinepleks sebag;:ti
sarana hiburan bukan hanya menyediakan satu ruang untuk menonton tetapi ada
beberapa Tuang pertunjukan dengan alternatif film yang berbeda-beda serta
menyediakan sarana penunjang seperti restoran, coffe shop, tempat bermain dan
lain-lain.

Di Ujung pandang Gedung Sinepleks masih kurang dan memiliki fasilitas
dan sarana penunjang yang belum memadai. Tetapi dari beberapa yang ada,
diantaranya mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini tamp;lk dengan
.adanya penambahan beberapa ruang pertunjukan dan peningkatan sarana serta
fasilitas yang dimiliki. Ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
pelayanan serta kenyamanan terhadap penonton atau pengunjung.

B. Kondisi Fisik Géedung Sinema di Ujung pandang
- Masyarakat kota pada masa kini lebih selektif dalam memilih tempat
untuk mencari hiburan. Dalam memilih hiburan, khususnya ke Gedung
Sinepleks, masyarakat mencari tempat yang nyaman dengan fasilitas yang
memadai serta sarana penunjang yang mendukung.

Di Ujung pandang, kon{:lisi Gedung Sinepleks masih belum memadai. Ini
dapat. ditinjau baik dari segi penampilan bangunan yang kurang menarik,
kebutuhan ruang yang sangat minim sampai kepada sistem ;enampilan gambar

dan tata suara di dalam ruang yang kurang bermutu (masth menggunakan sound
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sistem dolby stereo). Selain itu Gedung Sinepleks di Ujung pandang masih
kurang. di lengkapi dengan sarana penunjang yang mendukung lfcbemdaan
Gedung Sinepleks. Namun demikian Gedung Sinepleks tersebut tetap menarik
minat pengunjung karena kurangnya alternatif hiburan lain. Saat ini yang
menjadi pilihan utama adalah Gedung Sinepleks golongan A2, walaupun harus
membayar harga tiket lebih mahal namun dapat menikmati hiburan dengan
tenang, mendapat kesenangan dan kepuasan serta kenyamanan dalam menikmati
hiburan,

Kondisi gedung sinema untuk kelas menengah ke atas di Ujung pandang
dalam menyajikan pertunjukan film cukup baik dan juga dapat memberikan
pelayanan yang baik serta adanya sarana dan fasilitas penunjang dalam bangunan
seperti tersedianya kantin, coffee shop serta saat menyajikan pertunjukan film
dengan menggunakan layar lebar, sistem suara yang memikat, jarak pandang dan
tempat duduk yang baik dan disertai pemutaran film-film yang menarik. Selain
itu memperhatikan kemudahan dalam percapaian membuat Gedung Sineplieks

dapat selalu menank minat pengunjung,

Faktor Pendukung Gedung Sinepleks di Ujung pandang
Kedudukan Ujung pandang pada wilayah Indonesia bagian timur

merupakan pusat pengembangan wilayah dan berada pada pusat interaksi

kegiatan dari berbagai sektor perdagangan dan jasa, perindusn:ian, pemerintahan

dan pendidikan.
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Hal tersebut diatas disebabkan karena kedudukannya berada wilayah yang
sangat. potensial dan strategis dari segi pencapaian sehingga pelabuhan Ujun.g
pandang ditetapkan sebagai pelabuhan transit,

Untuk mengimbanginya, maka diperlukan adanya sarana-sarana hiburan
diantara berbagai sektor kegiatan yang ada dalam hal ini pengadaan Gedung
Sinepleks. Hal ini didukung pula dengan kenyataan bahwa dari bahwa dar
semua lembaga hiburan di Ujung pandang hanya Gedung Sinepleks saja yang
hampir tiap hari banyak di kunjungi oleh masyarakat.

Hal yang menjadi kendala di Ujung pandang pada khususnya dan
Sulawesi pada umumnya adalah Gedung Sinepleks yang telah ada dalam
prosesnya menghadapi permasalahan yang masing-masing dapat diuraikan
sebagai berikut :

Studio 21, diresmikan pada tanggal 15 Desember 1989. Gedung Sinepleks ini

merupakan pelopor keberadaan Gedung Sinepleks di Ujung pandang dengan

kelebihan yang dapat diuraikan sebagai berikut :

— sesuai dengan tata guna lahan, yaitu berada pada wilayah jasa pelayanan
sosial

— berada pada jalur transportasi umum dan merupakan jalan protokol

— memiliki 5 (lima) ruang pertunjukan dengan satu ruang berlayar lebar dan

L3

empat ruang berlayar kecil
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Diantara kelebihan-kelebihan yang ada Studio 21 juga memiliki masalah yang

dihadapi :

lokasti berada pada pusat lalu lintas padat yang dapat mengakibatkan macet

ruang pertunjukan dan ruang pendukung lainnya belum dapat menampung

jumlah pengunjung

tidak memiliki tempat parkir yang luas dan tertata

kurang tersedianya sarana penunjang pendukung

Parkin
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Makasgar Theater, yang resminya berfungsi sebagai suatu sinepleks, diresmikan

pada tanggal 7 September 1994. Walaupun berada pada daerah yang tidak dilalui .

oleh jalur transportasi, Gedung Sinepleks ini masih tetap dikunjungi karena

memiliki kelebihan-kelebihan sebagai berikut

— berada pada wilayah jasa pelayanan sosial

—~ memiliki tata ruang yang sesuai, baik dari segi hubungan ruang, kenyamanan

serta penampilan tata ruang dalam
— memiliki 2 (dua) ruang pertunjukan dan tambahan ruang yang sementara
« » dalam pembangunan

— memiliki lahan parkir yang tertata

Adapun masalah yang dihadapi adalah :

— terletak pada lokasi yang kurang strategis dari segi pencapaian, karena tidak
dilalui oleh sarana angkutan umum

—  kurang tersedianya sarana penunjang yang mendukung

— ruang parkir cukup memadai, tetapi pada saat tertentu ’seperti hari libur,
ruang yang aclia tidak dapat menampung kendaraan pengunjung secara
keseluruhan

—~  kurang memiliki view yang baik

~  berhimpitan dengan pemukiman penduduk
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-Sehingga melihat kedua kasus di atas dan untuk memenuhi kebutuhan
hiburan, khususnya dibidang pertunjukan film dengan fasilitas penunjang yang
lengkap dan baik, maka dirasa perlu merencanakan suatu wadah hiburan yaitu
Gedung Sinepleks yang memadai dengan fasilitas dan sarana penunjang sehingga
nantinya diharapkan mampu memenuhi kebutuhan akan hiburan: sinepleks yang
nyaman di Ujung pandang,

D. Sistem Hiburan Gedung Sinepleks di Ujung pandang
D.1. Program Hiburan :

Program yang disiapkan pada Gedung Sinepleks di Ujung pandang ini

terdiri dari program utama dan program penunjang. Program ini dapat

diuratkan sebagai berikut ;

a. Program utama, merupakan program hiburan film. Dimana disediakan
beberapa alternatif film dengan waktu pertunjukan yang telah
ditentukan, sehingga masyarakat sebagai penikmat hiburan dapat
memilih film yang akan ditontonnya.

b. Program penunjang, merupakan kegiatan hiburan tambahan dan pengisi
waktu berupa coffe shop, restauran dan ruang bermain. Penataan yang
baik daripada program ini, dapat menunjang keberadaan pertunjukan

film sebagai program hiburan utama.
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D.2. Unsur Hiburan

a. Pengunjung

Pengunjung adalah masyarakat yang datang ke Gedung Sinepleks untuk
menikmati pertunjukan film atau hanya sekedar untuk menikmati
hiburan-dari sarana penunjang yang ada.
Berdasarkan tingkat perekonomian, pengunjung ditekankan bagi
golongan menengah ke atas namun tidak tertutup kemungkinan bagi
_ masyarakat golongan ke bawah turut menikmatinya. Sedangkan
pelayanannya mencakup semua usia, sehingga turut menentukan jenis
aktifitas yang akan disajikan.
Pengunjung Gedung Sinepleks
Penentuan kapasitas tampung Gedung Sinepleks <-iidasari atas
pertimbangan :
= kapasitas tampung penonton dari seiuruh gedung sinema yang ada
di Ujung pandang
= kapasitas tampung penonton dari seluruh bioskop untuk golongan
A2 di Ujung pandang:
= pertambahan penonton setiap tahun
* frekwensi menonton ke gedung sinema setiap orang per tahun
‘Untuk mengetahui kapasitas’ tampung. gedung sinema untuk 5 (lima)

tahun mendatang yaitu dari tahun 1998 - 2003 :

r, !”‘ﬂ



® prosentase jumlah gedung sinema golongan A2 di Ujung pandang :

1455 '

x 100% = 36,68 %
3967

= jumlah penonton bioskop kelas A2 di Ujung pandang dari tahun
1993 sampai tahun 1997 (Baiai Pusat Statistik I, Sulawesi Selatan, 1998)

- tahun 1993 = 36,68 % x 690.739 = 253363,06 ~ 253363

]

- tahun 1994 = 36,68 % x 1.030.330 = 377925,04 = 377925
- tahun 1995 = 36,68 % x 1.230.214 = 45124250 =~ 451243
- tahun 1996 = 36,68 % x 1.292.463 = 47407542 ~ 474075
- tahun 1997 = 36,68 % x 1.372.596 = 50346821 =~ 503468

= prosentase pertambahan penonton tiap tahun :

- 1993-1994 = [(377.925-253.363):253.363]x 100 % _
= 49,16 %

- 1994-1995 = [(451.243-377.925): 377.925 ] x 100%
= 19,40 %

- 1995-1996 = [(474.075 - 451.243) : 451243 ] x 100 %
= 506%

- 1996-1997 = [(503.468 - 474.075) : 474.075 ] x 100 %

= 6,20%
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rata-rata prosentase pertambahan penonton tiap tahun :

49,16 % + 19,40 %+ 5,06 % + 620 %

= 19,96 %
4

proyeksi pertambahan jumlah penonton untuk gedung sinema

golongan A2 di Ujung pandang tahun 1998 - 2003 :

1998 : (19,96 % x 503.468) + 503.468 = 603.960 penonton
1999 : (19.96 % x 603.960) + 603.960 = 724510 penonton
2000 : (19,96 % x 724.510) + 724.510 = 869.122 penonton
2001 : (19,96 % x 869.122) + 869.122 = 1.042.599 penontr;n

2002 : (19,96 % x 1.042.599) + 1.042.599 1.250.702 penonton

2003 : (19,96 % x 1.250.702) + 1.250.702

1.500.342 penonton

frekwensi menonton 1 orang dalam setahun diasumsikan sebanyak
12 kali

kapasitas tampung penonton sampai tahu 2003 :
1.500.342
= [25.029 penonton
12
kapasitas tampung penonton yang direncanakan pada Gedung
Sinepleks ini diasumsikan antara 1 % - 2 % (Ayw Saraswati, thesis,

1997), dalam perencanaan ini diambil asumsi 1,5 % dari kapasitas

penonton sampai tahun 2003, dengan dasar pertimbangan :
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- kapasitas tempat duduk dari seluruh gedung sinema yang sudah
ada di Ujung pandang

- kenlbali diaktifkannya gedung sinema y-ang ada ya;1g pernah
tidak produktif dan tutup oleh sebab-sebab tertentu

- adanya pengusaha hiburan lainnya yang membuat sarana hiburan
gedung sinepleks.

Jadi banyaknya kapasitas tempat duduk yang direncanakan pada

gedung sinepleks ini :

1,5 % x 125.029 penonton = 1875 penonton

Dalam Gedung Sinepleks dibuat 2 (dua) jenis ruang pertunjukan

yaitu satu ruang berlayar lebar dan ruang yang lain berlayar kecil.
Diasumsikan ruang yang berlayar lebar menampung 400 tempat
duduk, sedang untuk rvang yang berlayar kecil menampung 250
tempat duduk, Dalam perencanaan ini ruang yang berlayar lebar
direncanakan satu buah, sedang ruang berlayar kecil dapat
dihitung :

1875 - 400 = 1475 tempat duduk

1475

= 59 = 6ruang

250

Jadi ruang pertunjukan yang akan direncanakan dalam Gedung
Sinepleks di Ujung pandang ini adalah 1 (satu) ruang layar lebar
dan 6 (enamj ruang layar kecil dengan jumlah keselurvhan 7 (tujuh)

ruang pertunjukan.
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Pengunjung sarana hiburan penunjang
Dasar pertimbangan penentuan kapasitas tampung sarana penunjang ini,
yaitu :
- pengunjung yang datang menonton juga ingin menikmati hiburan
lainnya
- pengunjung yang datang hanya ingin menikmati hiburan penunjang
1) Restoran
Penentuan kapasitas tampung untuk restoran ;
- diasumsikan 10 % dari kapasitas tempat duduk Gedung Sinepleks:
10% x 1875 = 187,5 = 188 orang
- asumsi pengunjung ke restoran ; 120 orang
- sehingga kapasitas tampung restoran :
188 orang + 120 orang = 308 orang
2) Coffee Shop
Penentuan kapasitas tampung untuk coffee shop :
- diasumsikan 10 % dari kapasitas tempat duduk Gedung Sinepleks:
10% x 1875 = 1875 ~ 188 orang

- asumsi pengunjung ke coffee shop : 50 orang

e

-~ kapasitas tampung coffee shop :

188 orang + 50 orang = 238 orang
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3) Ruang Permainan
Penentuan kapasitas tampung untuk ruang permainan :
- diasumsikan 10 % dari kapasitas tempat duduk Gedung Sinepleks:
10% x 1875 = 187,5 ~ 188 orang
- asumsi pengunjung ruang permainan : 20 orang
- kapasitas tampung ruang penmainan :
188 orang + 20 orang = 208 orang.
b. Pengelola
Pengelola adalah sebagai pihak yang mengelola sarana hiburan dan
penyelenggara pertunjukan dengan tujuan mendapatkan keuntungan
materi dengan memberikan pelayanan di bidang sarana hiburan Gedung
Sinepleks yang diberikan kepada pengunjung. Pengelola juga sebagai
pihak yang menangani dan mengawasi terlaksananya aktifitas pelayanan
dan administrasi.

Dengan melihat dari struktur organisasi Gedung Sinepleks, pengelola

diasumsikan :

- General Manajer - =  Torang

- Manajer = 4 orang

- Sekertaris = 1omang

- Staf = 94 orang ‘

jumlah = 100 orang

: iif- 16
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D.3. Pola Kegiatan
a. Identifikasi Kegiatan

Jenis dan kelengkapan kegiatan yang akan direncanakan sangat

menentukan berhasilnya svatu sinepleks. Kegiatan yang direncanakan

dan dikembangkan dikelompokkan dalam 3 fungsi kegiatan, yaitu :

1} Fungsi utama
Fungsi utama pada bangunan yang direncanakan ini yaitu sebagai
sarana pertunjukan film yang menyediakan beberapa ruang
pertunjukan untuk menampung kegiatan pertunjukan film, menonton
film dan memberikan informasi film dengan melibatkan pengunjung
sebagai pihak konsumen dengan pengelola sebagai pihak yang
memberikan pelayanan.

2} Fungsi penunjang
Fungsi penunjang pada bangunan ini untuk dapat menampung
kegiatan yang dapat menunjang secara langsung terjadinya kegiatan
dan meningkatkan mutu pelayanan. Kegiatan pada fungsi penunjang
ini yaitu :
- kegiatan perkantoran yang mengelola dan mengatur kegiatan

dalam bangunan
- kegiatan pelayanan yang diberikan pengelolz; bagi pengunjung
untuk mendapatkan kenyamanan dan keamanan selama menikmati

pertunjukan film atau saran lainnya yang disediakan
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- kegiatan pergudangan untuk memberikan kemudahan dan
kelancaran. dalam penyimpanan barang, pemisahan barang dan
bongkar muat barang

3) Fungsi pelengkap

Fungsi pelengkap pada bangunan ini untuk dapat menampung

kegiatan yang dapat melengkapi kegiatan pada fungsi utama dalam

bangunan dan memberikan pola kegiatan yang lebih bervariasi untuk
dapat lebih menarik minat peng-unjung datang. Kegiatan pelengkap
ini dilakukan juga dengan maksud :

- sebagal kegiatan yang melengkapi kegiatan utam yang dapat
saling memberikan keuntungan satu sama lain

- kegiatan ini dilakukan wntuk lebih menggairahkan dan menarik
minat pengunjung sehingga dapat lebih memberikan keuntungan
bagi pengusaha

- memberikan unsur hiburan, rekreatif dan atraktif yang melibatkan
seluruh pengunjung melakukan kegiatan aktif dan pasif.

Dengan adanya fungsi pelengkap ini diharapkan dapat menarik minat

pengunjung lebih banyak dan pemanfaatan gedung lebih optimal.

Kegiatan pada fungsi pelengkap yang direncanakan yaitu kegiatan

hiburan pelengkap seperti restoran, coffe shop, rua;ng permainan.
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b. Ungkapan Kegiatan

1) Ungkapan rekreatif
Suatu wadah yang diharapkan mampu memberikan kesenangan dan
kepuasan batin bagi pengunjung yang ingin menikmati hiburan
pertunjukan film dan sarana lainnya.

2). Unghapan atrakiif
Suatt wadah hiburan yang melibatkan pengunjung untuk dapat
mengadakan berbagai kegiatan aktif dan pasif di setiap sarana-sarana
yang telah disediakan, sehingga dapat memberikan hiburan tersendiri
dan lebih menarik minat pengunjung untuk berkunjung.

3} Ungkapan komunikatif
Gedung Sinepleks dapat dijadikan sarana komunikasi antara
pengunjung sebagai konsumen yang menggunakan sarana dengan
pengelola sebagai pelaksana yang bergerak di bidang sarana hiburan
dan rekreasi yang sifamya komersil dalam upaya memberikan
informasi dan meningkatkan mutu pelayanan bagi pengunjung.

4) Unglkapan informatif
Sebagai sarana informatif hiburan berupa perfilman dan hiburan
lainnya yang disediakan pihak pengelola bagi pengunjung.

c. Pengelempokan kegiatan ‘
Pengelompokan kegiatan mempengaruhi posisi penempatan wadah

aktifitas tertentu dalam bangunan. Bnagunan untuk sarana hiburan
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Gedung Sinepleks ini mewadahi kegiatan yang berbeda-beda. maka

- untuk pengelompokannya meliputi :

=  macam kegiatan

Pengunjung

pengelola

» sifat kegiatan

pengunjung

pengelola

« waktu kegiatan

duduk atau berdiri menunggu
pertunjukan, menonton pertunjukan,
makan, minum, bermain

menyelenggarakan pertunjukan,
melayani aktifitas kegiatan, melayani

kegiatan administrasi.

aktifitas kegiatan dilakukan secara
santai, terbuka, rekreatif,
mengundang, dan mudah dalam
pencapaian

aktifitas kegiatan dilakukan secara

aktif, formal, tenang, dan tertutup

Waktu terselenggaranya kegiatan pada Gedung Sinepleks dapat

dikelompokkan sebagai berikut :

- kegiatan pertunjukan film

Waktu kegiatan pertunjukan film pada Gedung sinepleks

disesuaikan dengan kecenderungan masyarakat mencari hiburan

ii-20



dan waktu kegiatan gedung sinema pada umumnya, yaitu pada
malam hari. Sedang untuk siang hari hanya merupakan
tambahan.

Waktu kegiatan tersebut :

hari Senin sampai dengan hari Jumat, waktu pertunjukan
bervariasi dimulai dari pertunjukan pukul 14.%, 16.%,19.% dan
pertunjukan terakhir pukul 22.%.
hari Sabtu, waktu pertunjukan ditambah hingga dini bari yaitu
pukul 24.%.
hari Minggu, waktu pertunjukan ditambah pada pagi hari yaitu
pukul 11.%°, terutama diperuntukkan bagi pengunjung yang
berumur 17 tahun ke bawah.
kegiatan sarana penunjang
Waktu kegiatan disesuaikan dengan sarana hiburan pada
umumnya. Masyarakat yang datang ke Gedung Sinepleks
tidak hanya untuk menonton film tetapi juga dapat menikmati
hiburan lainnya yang tersedia pada Gedung Sinepleks ini.
Waktu kegiatan sarana penunjang :
hari Minggu sumpai dengan hari Jumat dimulai pada pukul 09.%
hingga pukul 23.%
hari Subtu dimulai pada pukut 09.% hingga pukul 02.% dini hari.

Ini disesuaikan dengan waktu kegiatan pertunjukan film

berakhir.
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- kegiatan pengelola

Waktu yang digunakan pada kegiatan pengelola disesuatkan
dengan ja;zl kerja pada umumnya, yaitu dari pukul 08.% sampai
dengan pukul 16%°. Bagi pengelola operasional disesuaikan
dengan waktu kegiatan pertunjukan film dan kegiatan sarana
penunjang.

-

Pengelompokan kegiatan tersebut diatas menghasilkan pengelompokan

daerah tenang, daerah sedang, dan daerah ramai.

DAERAH TENANG

= Bl e

DAERAH SEDANG
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BAB IV
ACUAN DASAR PERANCANGAN




BAB 1V

ACUAN DASAR PERANCANGAN

A. Titik Tolak Perancangan

Titik tolak perancangan Gedung Sinepleks di Ujung pandang ini
didasarkan atas masih banyaknya masyarakat pengunjung yang berminat
menikmati perfunjukan film tidak dapat ditampung oleh wadah hiburan sejenis
yang ada serta belum cukup memadai .

Faktor-faktor yang mempengaruhi titik tolak perencanaan antara lain :

« jumlah pengunjung
= macam aktifitas / jenis kegiatan
= kebutuhan dan besaran ruang

Kemudian dalam penyusunan acuan perencanaan ini, studi analisa hasil
dari survey lapangan, wawancara serta studi literatur menjadi pedoman dalam
menentukan :
= persyaratan lokasi dan site
* jenis dan kelompok ruang
» kelengkapan bangunan

= pemilihan sistem struktur dan material bangunan
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B. Tata Ruang Mikro

B.1. Penentuan Lokasi

Kriteria yang mendasari dalam penentuan lokasi antara lain :

Merupakan daerah peruntukan hiburan yang ditetapkan oleh
pemerintah kota berdasarkan pada pertimbangan rencana umum tata
ruang kota

Dilalui oleh jalur transportasi umum sehingga mudah dalam
pencapaian dari berbagai arah

Terletak pada daerah yang memenuhi faktor ketenangan dan
keamanan, berbagai polusi dan bebas banjir

Tersedia sarana utilitas kota yang berupa air bersih, listrik, jaringan riol

kota (air kotor).

B.2. Penentuan Site

Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai bahan pertimbangan dalam

penentuan site Gedung Sinepleks di Ujung pandang antara lain :

tersedianya luas site yang dapat menampung segala aktifitas dan
fasilitas vang ada maupun kemungkinan pengembangannya di masa
yang akan datang

kondisi fisik site yang meliputi daya dukung tanah, topografi dan

bentuk tanah yang mendukung

penataan jalur sirkulasi di dalam site




Pertimbangan pemilihan lokasi dan site Gedung Sinepleks di Ujung
pandang akaq dijelaskan dan dilanjutkan pada studi konsep perancangan.
B.3. Perwujudan Fisik Bangunan

Sebagai wadah hiburan, maka penampilannya dipertimbangkan terhadap :

* mendukung fungsi daripada bangunan yaitu sebagai wadah hiburan
dengan kesan terbuka dan santai

= tuntutan aktifitas yang berlangsung

»  keserasian dengan lingkungan sekitar

"  komposisi massa dan orientasi arah bangunan

Dari pertimbangan tersebut di atas, maka penampilan bangunan secara

keseluruhan haruslah :

* menampilkan ekspresi mewah, transparan, dinamis, dominan terhadap
lingkungannya serta memiliki suatu ciri khusus

» bentuk bangunan serasifintegral dengan bentuk bangunan pada

lingkungan sekitamnya.

C. Tata Ruang Mikro

C.1. Tata Ruang
Hal-ha! yang perlu diperhatikan dalam penataan ruang Gedung Sinepleks
ini adalah aktifitas / kegiatan pelaku dan unsur hiburan yang ada

-

didalamnya.



a. Kebutuhan Ruang

FERpuSi

Kebutuhan ruang pada Gedung Sinepleks di Ujung panthg_,lfmfdapat

dibagi beberapa kelompok yaitu :

Kegiatan utama

Kegiatan utama terjadi pada sarana sinepleks. Gedung Sinepleks

yang direncanakan adalah golongan ‘A2, Rencana ruang

pertunjukan yang disediakan sebanyak 7 (tujuh) ruang pertunjukan

yaitu 1 (satu) ruang berlayar lebar dengan kapasitas tampung 400

tempat duduk dan 6 (enam) ruang berlayar kecil dengan kapasitas

tampung 250 tempat duduk.

Ruang-ruang yang dibutuhkan pada Gedung Sinepleks ini, yaitu :

0 rugng pertunjukan, merupakan ruang utama dalam sebuzh
gedung sinema

O ruang proyektor, merupakan ruang pusat aktifitas pelaksanaan
pertunjukan antara lain pemutaran film, pengatur tata suara,
penerangan, tirai. Tata letak peralatan di dalam ruangan diatur
agar mudah terjangkaun secara prakiis oleh para pengelola
yang bersangkutan.

0 Lobby, merupakan rtuang tunggu pengunjung sebelum
pertunjukan dimulai dan untuk pertunjukati berikutnya harus

diperhitungkan terhadap penempatan tempat duduk, disply



g

film, kantin serta ruang-ruang yang berorientasi terhadap
ruang tersebut yaitu ruang pengelola, gudang, tiket.
Lavatory, merupakan hal yang juga cukup penting dalam

sebuah gedung sinema. Umumnya lavatory hanya disediakan

- di luar rvang pertunjukan. Agar pengunaan lebih efesien

lavatory juga sebaiknya disediakan didalam ruang
pertunjukan,

Kios, merupakan tempat penjualan makanan dan minuman
ringan yang disediakan bagi pengunjung oleh pihak pengelola.
Loket, merupakan tempat melayani penjualan tiket
pertunjukan sebelum pertunjukan dimulai

Kantor pengelola, tempat pengelola mengatur administrasi
Gedung Sinepleks

Gudang, tempat penyimpanan peralatan,

Kegiatan Penunjang

Ruang-ruang yang dibutuhkan untuk dapat menunjang kegiatan

utama, yaitu ;

a  hall

a

ruang informasi dan keamanan

O ruang direktur




O ruang sekrelaris
B ruang manajer
Q ruang tamu
O ruang staf
O ruang rapat
Q ruang fotocopy
O ruang ibadah
O lavatory
Q ruang ganti staf pelayanan
Q pantry
a gudang
o ruang ME
o ruang AHU
0 ruang keamanan
Kegiatan pelengkap
Kegiatan-kegiatan yang melengkapi dan member variasi bagi
kegiatan utama, yaitu :
O Restoran
lobby
ruang makan

kasir




lavatory
dapur
ruang manajer dan sekretaris
ruang administrasi pengelola
ruang ganti karyawan

- gudang

Coffee Shop
ruang makan dan minum
kasir
lavatory
pantry
dapur
ruang administrasi pengelola
ruang ganti karyawan
gudang

O Ruang Permainan "

lobby
ruang duduk

ruang permainan




loket penjualan koin
lavatory
riang administrasi pengelola
gudang
a  Parkir
b. Pengelompokan Ruang
Pada Gedung Sinepleks di Ujung pandang ini, ruang yang ada dapat
dikelompokkan menurut jenis dan karakter kegiatan. Hal ini penting
karena Sinepleks merupakan bangunan hiburan yang sifatnya umum
dan mengundang, Maka secara garis besar, kegiatan yang ada dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
= Kelompok kegiatan hiburan yang meliputi ;
sinepleks
restoran
coffee shop
ruang permainan
»  Kelompok kegiatan pelayanan / penunjang yang meliputi :
pelayanan administrasi
pelayanan terhadap sarana dan prasarana yang ada seperti

tempat parkir, ruang-ruang ME dan lain-lain.



. §
c. Program Ruang

. Pada perencanaan program ruvang ini, hal yang perlu diperhatikan
adalah jenis dan hubungan ruang yang ada, yang pada akhimya

\
menjadi suatu pola interaksi antara ruang dan pola hubungan ruang.

PENZONINGAN JENIS RUANG SECARA MAKRO

PRIVAT
PUBLIE ™\ Kegian 3

‘1 ) pgr_mnjang : r/

Kegiatan Pelengkap : [l } Ruang pengelola :

-Restoran i T

- Coffee Shop i,

~ Ruang Permainan } :
i v | —

— / gfﬂfﬁn Ruang service 1
Gedung Sincma T
) SEMI PUBLIK

PROGRAM TATA RUANG MAKRO

Y
01, | RUANG PERTUNJUKAN

02, | RESTORAN 4
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05, | RUANG PENGELOLA
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@ HUGUNBAN ERAT
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06. | RUANG SERVICE

07. | PARKIR




d. Studi Besaran Ruang
Pada Studi besaran ruang dan jumlah ruang ini, ada beberapa hal yang
periu diperhatiakan dan dapat dijadikan dasar bagi pendekatan studi
ini, yaitu :

»  modul gerak terkecil manusia yaitu 30 cm

flow / sirkulasi rang diambil 30 %

jumlah person dalam tiap-tiap ruang

= besaran perabot

jenis kegiatan dalam ruang
1. Kegiatan utama
o Ruang Pertunjukan

Standar-standar untuk ruang pertunjukan :
(Neufert, Data Arsitek jilid IT, 1989)

Lobby =06  m’/orang
Ruang proyektor = 19-25 m?
Gudang - = 10-15 m?
Ruang pengelola . = 38 m?
Bengkel = 40 m’




Standar ruang khusus untuk film 70 mm :

(Ayu Saraswati, Thesis, 1996)
L9

lebar layar maksimai 20 m
W = lebar layar

J 2,5W = panjang dan lebar auditorium
h=W/2.2 = tinggi lavar

1.43 x tinggi layar = jarak antara layar dengan tempat duduk

terdepan

w 25W

143xh

25W

untuk satu auditorium kapasitas 400 tempat duduk

Lebar layar = 15 m
Tinggi layar 15m /2,2 = 6,82 m
Lebar dan panjangauditorium 2,5x 15m = 375 m

Jarak layar dengan kursi terdepan
1,43x 6,82 = 9,75 m

Panjang baris tempat duduk 37,5-9,75 = 2775m



Jadi luas auditorium kapasitas
400 tempat duduk 37,5m x 37,5m = 1406,25 m*

untuk enam auditorium kapasitas 250 tempat duduk

Lebar layar = 10 m
Tinggi layar 10m/2.2 = 4,55 m
Lebar dan panjang auditorium 2,5x10m = 25 m
Jarak layar dengan kursi terdepan

143 x4,55m = 6,50 m
Panjang baris tempat duduk 25 - 6,5 = 185 m

Jadi lvuas auditorium kapasitas 250 tempat duduk

(25m x 25m)x6 = 3750 m’
Total luas keseluruhan 1406,25+3750 = 5156,25 m®
Ruang Proyektor

Standar 19 - 25 m?

Tujuh ruang proyektor 7 x 25 m’ = 175 m
Lobby

Standar 0,6 m”/ orang

Lobby asumsi 50 % dari jumlah pengunjung

Luas lobby 0.6 m?x (50 % x 1565) = 4698 m’
Ruang Penjualan Tiket . ‘

Asumsi kebutuhan ruang 2,05 m® / loket

Dibutuhkan 7 (tujuh) loket 7 x 2,05m?> = 14,34 m®
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o Kios

Asumsi kebutuhan ruang o= 30 m
0 Lavatory

Asumsi kebutuhan ruang untuk wanita 15 m?

Asumsi kebutuhan ruang untuk pria 16 m?

di dalam auditorium
lavatory untuk wanita 7 x 15 m® = 105 m
lavatory untuk pria 7 x 16 m* = 112 m

di luar auditorium / untuk lobby

untuk wanita = 15 m
untuk pria = 16 m
total keseluruhan lavatory = 248 m’

o Gudang

Standar 10 - 15 m? = 15 o
o Bengkel

Standar = 40 m
o Ruang Manajer dan Sekretaris

Standar = 38 m
0 Ruang Tamu

Standar 16,625 m?/ 6 orang = 16625m?
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0 Ruang Pegawai

Standar 9 - 11 m®
(Dominicus Didiet A. §., Thesis, 1998)

Untuk 5 (lima) orang pegawai 5x 10m* = 50 m®

& Ruang Ganti + Loker

Standar 0,8 m” / orang
Untuk 21 orang 21 x 0,8 m* = 16.8 m®
Jumlah = 6269,83 m*

Flow / sirkulasi 30 % =_1880,95 m’
Total = 8150,78 m’
Jadi lnasan yang dibutuhkan unfuk kegiatan utama adalah :
8150,78 m’
2. Kegiatan Penunjang
Kebutuhan besaran ruang untuk kelompok kegiatan penunjang yaitu
pengelola dan segala kegiatan administrast berdasarkan standar

ruang gerak manusia sebagai berikut : (Neufers, Data Arsitek jilid 1, 1992)

Hall - . -~.. 06 m*forang
Ruang kerja pimpinan ©35-50 m‘/orang
Ruang sekretaris - 20 m*/orang
Ruang kepala bagian 20, m’/orang
Ruang staf ‘ 9-11 m%orang

Ruang rapat 1.9 - 2,5 m¥orang




Ruang administrasi 4,5 m’/orang
Ruang ganti karyawan 0,8 m?/orang
Sehingga dapat diasumsikan kebutuhan besaran ruang bagi kegiatan
penunjang yaitu pengelola dan administrasi :
o Hall
- Asumsi 1/10 jumlah pengunjung

(1/10 x 1565)x 0,6 m* = 939 nf

a Ruang informasi dan keamanan

Asumsi besaran ruang = 8§ m
o Ruang direktur = 40 m’
o Ruang sekretaris = 20 m’
o Ruang manajer 4 orang x 20 m’ = 80 m’
o Ruang tamu untuk 6 orang, asumsi = 15 m?
o Ruang staf untuk 17 orang x 10 m =170 m’
o Ruang rapat untuk 20 orang x 2,5 = 60 m’
o Ruang fofocopy, asumsi = 6 m
o Pantry, asumsi = 16 m’
0 Lavatory

Lavatory untuk wanita = 15 m

lavatory untuk pria = 16 m?

Jadi luasan keseluruhan = 31 m
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o Gudang, asumsi = 12 m

o Ruang ganti karyawan 17 orangx 0,8 m? = 13,6m®
o Lavatory karyawan = 31 m®
0 Mushollah
60 orang x 0,72 = 432m?
Tempat Wudhu = 6 m
Luas keseluruhan = 492m?
0 Ruang ME = 12 m ‘
o Ruang AHU = 36 m?
o Ruang pompa = 6 m
o Genset 2 buahx 60 = 120 m?
o Pos penjagaan = 9 m
Jumlah = 828,70 m*

Flow / sirkulasi 30% =_ 24861 m’
Total = 107731 m’
Jadi luasan yang dibutuhikan untuk kegiatan penunjang adaelah :
1077,31 nt* .
. Kegiatan Pelengkap
0 Restoran
Standar-standar kebutuban besaran ruang untuk restoran sebagai

berikut : (Neufert, Data Arsitek jilid I, 1992)




kol -

Lobby 0,6 m? / orang
Ruang makan 1,6  m’/orang
Dapur termasuk tempat cuci,

gudang makanan, ruang’pendingin 1,40 m*jumiah pengunjung
Jadi kebutuhan besaran ruang untuk restoran dapat diasumsikan
sebagai berikut

- Lobby

Asumsi 30 % dari jumlah pengunjung

(30 % x 308)x 0,6 m = 5544m?

Ruang makan untuk 308 orang x 1,6 m™= 492,8 m®

Kasir , asumsi = 6 m
Lavatory = 31 m
Dapur 1,40 m? x 308 orang = 431,2 m?
+ Ruang persiapan

Ruang persiapan masak, asumsi = 12 m
Ruang persiapan hidangan asumsi 30%

dari luas dapur 15% x 431,2 = 6468m°
Luas keseluruhan ) = 76,68 m’
Ruang manajer dan sekretaris = 38 m?
Ruang administrasi 2 orang x 4,5 = 9 m

v-18




Ruang ganti untuk 18 orang x 0,8 = 144 m’
Jumlah . = 1154,52m’
Flow/ sirkulasi 30% = 34636 m’
Total = 1500,88 m’
Jadi luasan untuk restoran adalal : 1500,88 n

0 Coffee Shop

Standar-standar kebutuhan besaran ruang untuk coffee shop :
(Neufert, Data Arsitek Jilid I, 1992)

Ruang makan dan minum 1,2-1,4 m*/orang
Dapur termasuk tempat cuci,

gudang makanan, ruang pendingin 0,3 m%jumlah pengunjung
Sehingga kebutnhan besaran ruang untuk coffee shop dapat
diasumsikan sebagai berikut :

Ruang makan dan minum

238 orang x 1,4 m? = 3332 m’

- Kasir, asumsi = 6 m
Lavatory = 31 m
Dapur untuk 238 orang x 0,3 m* = 71,4 m*
Pantry, asumsi = 9 m
Ruang manajer dan sekretaris = 38 m’
Ruang administrasi 2 orangx4,5m° = 9 m’




Ruang ganti untuk 7 orang x 0,8 m®> = 5.6 m®

Jumlah = 503,2 mz_
Flow / sitkulasi 30% = 150,96 m®
Total = 654,16 m”

Jadi luasan untuk coffee shop adalah : 654,16
0 Ruang permainan
Standar-standar  kebutuhan besaran ruang untuk ruang

permainan:(4yn Saraswati, Thesis, 1996)

Ruang Dingdong 1,35 m®/orang
Ruang TV Games 0,81 m?®/orang
Ruang Balap Tamia 24 m?/ orang

Sehingga kebutuhan besaran ruang untuk ruang permainan ;

Lobby

Asumsi 30 % dari jumlah pengunjung

(30% x 208)x 0,6 = 3744m°
. Loket 8 unitx 4 m = 32 m

Ruang duduk

Asumsi 100 orang x 2,7 m* =270 w
- Ruang‘ Dindong

Asumsi 60 unit x 1,35 m? = 81 m

-



Ruang TV Games
Asumsi 60 unitx 0,81 m* =
Ruang Balap Tamia
Asumsi 4 unit x 24 m? =
+ Lavatory =
- Ruang administrasi 2 orang x 4,5 m*> =
Gudang, asumsi =
Jumlah - =
Flow / sirkulasi 30% =

Total =

486 m?

96 m?
31 m

9 m

25  m’

630,04 m*
189,01 m?

819,05 m?

Jadi luasan untuk ruang permainan adalah : 819,05 nt’

0 Parkir

Standar sepeda motor 0,6 x 2,0

Standar mobil 55 x 24
(Neufert, Data Arsitek Jilid I, 1992)

Untuk parkir motor diasumstkan 40 %
jumlah pengunjung, jadi 40 % x 1565=
untuk staf diasumstkan 25% x 85 =
dan untuk tamu diasumsikan =
Sehingga jumlah pemakai motor =
Luasan yang dibutuhkan adalah

662 orang x 1,2 m? =

1,2 m>
13,2 m?
626 orang
21 orang
15 orang
662 orang

7944 m®




- Untuk parkir mobil diasumsikan
pengunjung yang naik mobil 15 %
15% x 1565 = 235 orang

untuk staf pengelola diasumsikan 5%

5% x 8 = 4 orang
sedangkan unuk tamu diasumsikan = 5 orang
Sehingga jumlah pemakai adalah = 244 orang
Luasan yang dibutuhkan adalah
244 orang x 13,2 m? = 3220,8m’

-

Jumlah luasan parkir : 794,4 m*>+ 3220,8 m® = 40152 m®
Flow sitkulasi 30 % : 30% x 40152 m = 1204,56 m®
Jadi jumlah luasan yang dibutulikan untuk parkir adalal :
40152 m’ + 1204,56 ni* = 5219,76 nt’
Dari jumlah dan besaran ruang di atas maka dapat dicar luasan lahan
yang diperlukan dalam Gedung Sinepleks di Ujung pandang dengan

merinci bahwa ada kegiatan di bawah atap dan kegiatan tanpa atap.

Untuk kegiatan dibawah atap : -
0 Luasan kegiatan utama = 8150,78 m®
0 Luasan kcgiz;tan pen-unjang = 107731 m?
0 Luasan kegiatan pelengkap '
Restoran = 1500,88 m®




]

Coffee Shop 654,16 m*

- Ruang permainan = 819,05m’

Jadi jumlah luasan 12202,18 m?
Dibulatkan menjadi = 12202,00 m®

Mengingat luas lahan yang besar, maka alternatif yang dapat diambil

untuk mengefesienkan jumlah luasan dengan lahan yang ada adalah

dengan bangunan vertikal dimana cukup dengan bangunan tiga lantai.

Sehingga luasannya menjadi :

12202,00m® : 3lantai = 4061,67 m =~ 4067 m*

Jadi jumlah luas bangunan 4067 n’

Kemudian untuk menghitung luas lahan yang dibutuhkan, diketahui

dengan ketentuan BC 60 % : 40 %

100/60 x 4067m? = 677833 m® ~ 6778 m’

Kemudian luasan kegiatan tanpa atap :

o Parkir = 5219,76 m*

Jadi total keselurukan luas lahan yang dibutuhkan adalah ;

6778,00 m*> + 5219,76 m* = 11997,76 m® dibulatkan menjadi

11997 m* atau 1,2 ha

Hubungan Ruang

- Hall utama merupakan pusat orientasi dan interaksi sirkulasi utama

menuju Gedung Sinepleks dan sarana hiburan lainnya




- Gedung Sinepleks dengan rvang kegiatan penunjang lainnya
memiliki hubungan bersifat tidak langsung melalui jalur sirkulasi

umum yang telah ada
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Tata Ruang Dalam
Dalam penataan ruang, hal-hal yang perlu diperhatikan untuk

mencapai ruang yang efektif dan efesien adalah

bentuk dan fungsi ruang

peralatan yang digunakan sesuai kebutuhan

gerak aktifitas, suasana dan sifat ruang yang mendukung

® penggunaan warna serta pemanfaatan cahaya serta udara yang
dibutuhkan

Tata Ruang Luar

Untuk penataan ruang luar, dipertimbangkan terhadap :

mendukung ekspresi / penampilan bangunan

= mencerminkan aspek fungsi bangunan yaitu bangunan hiburan

pola sirkulasi

jenis dan elemen penunjang

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka ditentukan elemen penunjang
ruang luar sebagai berikut :

» pertamanan / lansekap, dimana selain berfungsi estetis juga
mempunyai fungsi sebagai penyerap panas dan bunyi, mengurangi
kecepatan angin dan faktor lainnya

= Plaza, sebagai pengikat antara bangunan.
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C.2. Tata Fisik

Sistem Struktur

Pertimbangan dalam pemilihan sistem struktur adalah :

mendukung perwujudan dan penampilan ruang yang sesuai dengan
fungsi bangunan sebagai fasilitas hiburan

aman terhadap faktor- faktor alam seperti gempa, angin, kebakaran
dan lain-lain-

optimalisasi bentuk dan ukuran, tetapi tidak mengurangi segi
estetisnya i rA ‘

low cost yang bertanggung jawab dan kuat

mudah dalam pelaksanaan dan pemeliharaan

Dari pertimbangan di atas, maka sistem struktur yang akan digunakan

adalah ;

struktur atap
rangka baja
plat beton
kombinasi dari keduanya
struktur pendukung
rangka rigid b;:ton
dinding geser

kombinasi keduanya



»  struktur bawah
pondasi garis
pondasi poer menerus
pondasi poer setempat
gabungan dari sistem-sistem di atas
b. Material Struktur
Dalam pemilihan material struktur, pertimbangan didasarkan pada :
*  mudah dalam pelaksanaan
* mudah diperoleh
»  daya tahan kuat terhadap pengaruh alam
»  mudah dalam pemeliharaan dan ekonomis
* menunjang penampilan bangunan
D. Sarana Pelengkap Bangunan
D.1. Sistem Pencahayaan
Sumber pencahayaan yang dipakai dapat dibagi dua, yaitu :
= pencahayaan alami
Dipakai pada siang hari untuk penerangan umum dengan pertimbangan
pemasukan cahaya ke dalam ruangan tidak menyilaukan.
Pemanfaatannya dapat diterapkan melatui :
pemakaian skylight
melalui bidang transparan

- melalui bukaan berupa jendela




= pencahayaan buatdn
Penerangan buatan memiliki kelebihan yaitu | dapat diatur sesuai
kebutuhan pencahayaan yang diinginkan dan juga merupakan hal yang
mutlak dipakai pada malam hari.
Penerangan buatan dipakai sebagai :
penerangan umum dan penerangan khusus pada ruang-ruang

tertentu

daya tarik begi pengunjung dengan menciptakan penataan yang

khusus
sebagai alat bantu promosi yang menarik pada malam hari
D.2. Sistem Tata Udara
Sistem tata udara pada prinsipnya dibagi menjadi 2 sistem tata udara,
yaitu ;
= sistem tata udara alami
Pengudaraan alami memberi keuntungan ekonomis yang tinggi dengan
pemakaian sistem ventilasi yang optimal serta dibantu juga dengan
peralatan mekanis seperti exhauster dan blower. Sedangkan
kekurangan dart sistem pengudaraan ini adalah tidak dapat
dikontrolnya suhu udara sehingga tidak dapat memberikan jaminan

¥

kenyamanan di -dalam ruang. Selain itu pemakaian ventilasi sedikit




atau banyak amkan memberikan kemungkinan masuknya debu ke
dalam ruangan.
sistem tata udara buatan
Sistem tata udara buatan dipakai untuk ruang-ruang yang menuntut
kenyamanan dan kestabilan kondisi udara. Ditetapkan untuk memakai
sistem pengkondisian ruang secara sentral dengan pertimbangan :
- besamya kapasitas yang dibutuhkan
pemerataan distribusi
. tata letak ruang AHU untuk menghindari kebisingan yang
ditimbulkan
faktor keuntungan secara ekonomis :
- kemudahan pengoperasian serta pengawasan dari ruang AHU
- memberikan jaminan ketahanan pemakaian pada peralatan dalam
ruang yang dikondisikan

- kenyamanan merata pada tiap ruangan

D.3. Sistem Elektrikal

Pemanfaatan listrik dapat diperoleh dengan

aliran bersumber dari PLN
aliran bersumber dari Generator Set (Genset), aliran yang bersumber
dari PLN dimanfaatkan setiap saat, sedangkan yang bersumber dan

Genset dimanfaatkan bila aliran dari PLN mendapat ganguan terutama




untuk menanggulangi unit-unit yang membutuhkan aliran setiap saat
antara lain ruang permnjukan.
D.4. Sistem Akustik
Tujuan utama dari sistem akustik pada Gf:dung Sinepleks yaitu agar
penonton dapat mendengar dengan jelas dan akurat sesuai dengan apa yang
dilihatnya dalam gambar.
Sistem akustik diperlukan bagi ruang pertunjukan pada Gedung Sinepleks

untuk dapat mereduksi kebisingan yang terjadi.

- - Sistem akustik diberikan di tiap ruangan untuk mengurangi kebisingan

pada bagian-bagian ruang, seperti :

dinding, dilapisi bahan-bahan seperti glassful, tripleks, kayu, dan lain-

lain

langit-langit

lantai, biasanya dilapisi dengan karpet di seluruh ruangan
Bagian-bagian ruang tersébut diberikan lapisan dengan bahan tertentu agar
dapat memberikan sistern akustik sesuai yang dibutuhkan,
Sistem akustik dipakai dengan maksud :

tidak terjadi gema

tidak terjadi pantulan suara

tidak terjadi kebocoran bunyi dari luar

tidak ada bunyi mengganggu dari dalam




D.5. Sistem Komunikast dan Tata Suara

Jaringan komunikasi pada Gedung Sir{cpleks ini terbagi dalam dua fungsi

utama, yaitu :

i}
jaringan komunikasi intern !

Yang ‘menghubungkan antara ruang di dalam gedung dan dipakai
|

N

untuk melayani :

pengelola dan pemakai bangungm dengan sistem jaringan intercom

- pengunjung, dalam hal : y

- panggilan serta pengumuman-pengumuman
;

- pemutaran musik

- faktor sistem keamanan

Sistem tata suara ini dapat dihuﬂungkan dengan sistem TV terbatas

(CCTV), yang dihubungkan dan di monitor dari ruang kontrol-terpusat.

1

Penempatan kapasitas elemen tata‘ suara disesuaikan dengan luas ruang
untuk memperoleh pemcrataan:;tata suara dan ditempatkan pada
dinding dan plafon. :

jaringan komunikasi ekstern

Untuk melayani komunikast datf‘lli dalam dan keluar gedung dengan

menggunakan sistem telepon sar'i'rlbungan langsung atan DID System

(Direct Inward Dialing) dengan; melalui PABX (Private Automatic
I

|
)
i

1




Branch Exhange). Pemakaian sistem ini akan memberikan keuntungan
dalam hal :
hubungan keluar masuk tidak perlu melalui operator
faktor keamanan dan kerahasiaan pembicaraan
Sedangkan untuk melayani kepentingan pengunjung disediakan sarana
telepon umum yang penempatannya dipertimbangkan terhadap :
kemudahan pencapaian, kejelasan dan tidak mengganggu sirkulasi
dalam ruang
terhindar dari faktor kebisingan
penerangan yang cukup
faktor keamanan
D.6. Sistem Transportasi Di Dalam Bangunan
Terdiri dari jaringan transportasi vertikal dan horisontal.
®  Tranportasi horisontal
- Selasar : sebagai penghubung antar ruang-ruang yang ada
dalam satu lantai bangunan
- l Koridor : sebagai penghubung antar ruang-ruang _yang

berorientasi ke dalam sebaéai penghubung ruang.




= Transportasi vertikal
- Tangga : dipakai pada tempat-tempat umum dan darurat
- Escalator : dipakai untuk pengunjung dan ditempatkan merata
pada bangunan,
D.7. Sistem Keamanan
Sistem keamanan pada Gedung Sinepleks ini dibagi dalam tiga macam,
yaitu : l
» sistem pencegahan kebakaran
Penanggulan terhadap bahaya kebakaran pada dedung Sinepleks ini
diterapkan dalam :
- penanggulangan pasif
- tangga darurat
Penempatannya dengan mempertimbangkan bahwa jarak dari
tangga darurat ke setiap titik dalam ruang efektif tanpa ruang
sirkulasi adalah 30 meter. Jalur sirkulasi harus berhubungan
langsung dengan tangga darurat.
Selain itu harus terdapat pula sistem penanggulangan terhadap
asap yang mungkin ikut masuk ke dalam ruang tangga dengan

yaitu mempergunakan exhauster atau fan.



- pintu darurat
Lebar pintu minimal 90 ¢cm atau lebih. Posisi pintu harus jelas
terlihat dengan warna yang menyolok serta jarak capai yang
optimal sesuai dengan pembagian posisi tangga kebakaran.

~ penerangan buatan
Berupa lampu pertunjukan yang menyala bila terjadi pemadaman
listrik pada saat terjadi kebakaran. Berfungsi sebagai penerangan
sementara dan petunjuk menuju ke pintu dan tangga darurat

penanggulangan aktif

Dengan menggunakan peralatan tertentu yang mampu mendeteksi

sekaligus menanggulangi kebakaran untuk sementara waktu :

- Smoke Detector berguna mendeteksi adanya asap terutama pada
ruang-ruang yang jarang dimasuki seperti ruang servis dan
gudang sehingga dapat menanggulangi kebakaran secara dini.

- Heat Detector berguna mendeteksi meningkatnya panas pada
ruang tertentu lainnya sebagai pengaman pada saat gedung tidak
beroperasi

- Sprinkler, yang akan menyemburkan air secara otomatis bila
katup pengamannya pecah akibat meningkatnya suhu di dalam

L

ruang




- Fire Hydrant berguna sebagai sumber pemadaman sementara

menunggu satuan pemadam kebakaran tiba di lokasi

- Fire Exinguisher, merupakan alat pemadam portable yang

diletakkan pada tempat terteniu

= sistem penangkal petir

Memakai sistem sangkar faraday dengan penekanan pada keamanan

terhadap pemakai bangunan.
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Gambar 12. Sistem penangkal petir

D.8. Sistem Air Bersih

elektroda pertanahan

daerah perlindungan

terminal tanzh

Sumber air bersth berasal dari distribusi PDAM dan pemakaian Deep Well

sebagai cadangan. Sistem distribusi memanfaatkan gravitasi untuk

mengalirkan air dari reservoir atas yang pengisiannya dilakukan dengan

memompa air dari PDAM maupun Deep Well yang telah ditampung pada

teservoir bawah. Reservoir yang berada di atas dibagi menjadi dua bagian,

sehingga cadangan air untuk penanggulangan kebakaran tidak terpakai atau

mengalir melalui pipa pemakaian biasa. Dengan sistem ini, air tetap

mengalir walaupun aliran listrik terputus.
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D.9. Sistern DPrainase

Kotoran manusia

Berupa kotoran padat (faces) dari air KM/WC dan Urinoir, dialitkan
melalui pipa dengan kemiringan 2 % ke septik tank, yang selanjutnya
diteruskan ke bak peresapan.

Kotoran sampah

Berupa carikan kertas, puntung rokok dan lain sebagainya, ditampung
pada bak sampah di tiap unit bangunan yang kemudian diangkut oleh
petugas pembersih kompleks ke bak penampungan umum. Selanjutnya
pada waktu-waktu tertentu diang;ut oleh dinas kebersihan kota.
Kotoran cair

Berupa air hujan dan air bekas cucian, dialtkan melalui pipa dengan

kemiringan 2 % ke bak kontrol yang selanjutnya diteruska ke riol kota.
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Tempat dudul yang lartanam di tantal dllengkapl alas duguk yang
dapat dilipat

Typical seated sprctator . '

SIGHT LINES

Typical seated spociator ~« (1)
Eye height, 1120 2 100
Trnad of sealing Nies {row spacing) T: 800-1 150

Head clearance C.
Cy = 65: min clearantesiow, assuming speclalor will see betweon
{a) [arak antard tempat duguk dengan gang, (D) gUNDAr deaah Leme heads row in lronl (every-athee-row vision) )
pal duduk 1ak berlengan, {¢] tempal duduk DersIndaran dan berlé Cz = 130 Allows av speclalor see over head av specalor In lron
ngan, (d} baglan dacl aualtoilum, [cvr::y-ruw vision}

Lamp. O2. Beberapa hal mengenai tempat duduk penoriton
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Lamp. 03, Beberapa contoh jalur sirkulasi di dalam
Gedung Sinepleks




Lamp. 04. Sound System '

FEMGERTIA GEODUNG THXMX DEHGASH DOLEeY STEREQ S/R—0D.
DTS, Odr SOHO=.

1. T HX (Tomlinson Holman's eXperiment)

THX : adalah suatu standar gedung Bioskop,jadi apabila gedung
Bioskop yang sudah memakai logo THX artinya : gedung Bioskop
itu sudah memenuhi standar gedung bioskop yang baik.

Baik ity : dalam arti : penonton dapat menikmati gambar dan
suara sesual dengan aslinva tanpa ada gangguan gambar maupun
suara bising baik dari dalam gedung sendiri maupun dari gedung
sebelahnya / sekitarnya.

Untuk mencapai hal tersebui diperlukan beberapa persyaratan

vaitu
l. Gedung - Harus kedap suara
- Harus memenuhi NC 30 dengan kondisi AC &
) seluruh mekanik on maupun off
.2 Harus masuk dalam limit RT 60
2. Proyector % Sinar harus merata & stabil

— Sound teader harus masuk limit standar

3. Peralatan sound sistem yang dipakai semuanya harus yang sudah
di Approve oleh THX , seperti :
- Spzaker Lavar - Amplifier
~ Speaker Sub Bass - Processor Analog
- Speaker Surround - Processaor Digital
— Crossover
II. S OUND S YSTEH .
" - ANALOG )
- DIGITAL

ANALOG : adalah sound system yang direcord dengan system Analog,
dimana noise yang terdengar masih cukup tinggi.

DIGITAL : adalah sound yang direcord dengan system Digital.dimana

noisenya hampir tidak ada / dapat diabaikan.

-

Yang termasuk Analog :

- Mono
- Dolby Sterep
- Dolby Stereg SR

W b imer MLt




anan

Yang termasuk Digital :
- Dolby Stereo SR-D

- D.T.5 (Digital Theater Systems)
- S.D.D.S (Sony Dynamic Digital Sound)

Chart _antara db VS Freq.
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* Darji Chart antar db Vs Freq.

— Dolbv Stereo SR-D : sUara dari &3 H»r sampai 16 KHz benar-benar
dapat flat.

- Dolby Stereo SR - dim?na Low Freq. dibawah 63 Hz dari 90 db
n?1k sampai 105 db. Sedangkan High Freg.
diatas 4 KHz naik dari 90 db menjadi 95 db
pada 8 KHz dan turun kembali pada 16 KHz.

e

* Dari Chart Sound Track -

Dapat dilihat perbedaan sound antara Mono, Dolby Stereo ,Dolby
Stereo A/SR dengan Dolby Stereo SR-D.

1
+

UND NOISE " LOW FREQ. HIGH FREQ. DYNAMIC
(db) (db) (db) RANGE (db
ONO Tinggi : sampai 35 Rendah : Hanya max.93 | Rendak : Hanya max.78 43
DLBY STEREO Cukup Tinggi : 25 Cukup Tinggi : max.105 | Cukup Tioggi : max.93 | 70
OLBY STEREO A/SR |Rendab:20 | Tingai: max.i5 Tingai s max.100 80
OLBY STEREQ SR~D [Sangal Reodah : 13 | Tioggi sckali : max.120 | Tingai sekali : max.120 107




L ESIMPULAHN:

1. SR~D = .
Suaranya sangat jernih, High Freg. nya sangat tinggi,dengan
sub bass yang tinggi sehingga menghasilkan Dynamic Sound Range
yang sangat besar. . .

». Dolby Stereo-SRH :
Suaranya Jjernih, Low Freg. tinggi dan High Freg. tinggi,
demikian juga Dinamic Sound Rangenya besar.

. Dolby Stereo :

Suaranya cukup jernih dengan Dinamic Sound Range yang cukup
besar.
4. Mono : )

Suaranya tidak jernih karena Moisenya terlalu tinggi High
Freg. rendah sekali begitu pula sub bass, sehingga Dinamic
Sound Rangenya sangat kecil.

PHIHT ,.SOUNDTRACK STQMAL ‘:'i'g CHAMHNEL ° '.
S1ZE'I |“TYPE ° N 214 | PROGESS | + CONFIGURATION ‘-

DD[DDLBY ST‘EHEO]. ISmm | Opllcsl : Dolby A-lype | Lelt, Center, Right, Surround,
1 ) {tnalog} -+ | Subwoolsr

SPYC s worct Left, Cenler, Righl, Suround,

35mm | Oplical Colby SH
DG ﬂtﬂl ISH {analog) Subwooler

FGRAN Hir $nacd | tmm | Magnalic Dolby A-typa | Left, Cenler, Righl, Simreund, *
"[ [H mm m”" {analog} Subwaoler, (Stareo sumound oplional) -
3Emm | Opllcat Dolby AC-3 | Lolt, Canter, Right, Le#t Surround
[J(J[ootsy 51EREQ] ‘ wgurq Right Sumound, Subwoaler

10t TAL
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Lamp. OD. Pengaturan tata letak kursi dan meja untuk restoran ‘
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Lamp. O&. Beberapa contoh pengaturan meja dan kursi
untuk Restoran
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Lamp. O7. Ruang gerak manusia serta sickulasi di dalam scbuah restoran




Lamp. 08. Pengaturan tata lctak kursi dan meja dan beberapa .
contoh kursi dan meja untuk Coffee Shop
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Lamp, 08. Macam-macam bentuk parkir :

—r—

| f—o—t ;

! Parkir sejajac jalan {pararel parking}

\ A B C

dim bangunan 5E00 4600 2200-2300 -
di luar/ierbuka 6100-5700 5500 2400

* - Beparan untuk kendaraan

rainia]‘.n

L

2  DPyrkic miting dengan wudut 4457 p
A B C D E F

alm bangunan 3000 4600 2300 3260 5000 2800
dlarfterouka 3360 5500 2400 3830 5500 2860-3000

-T—c-f—c—f—c—t—c—_—r

—4—

Lma s A A w

Amuerika Serikat

- min 18,3 .
sebaiknya
20,0 mmn
—— ‘
f t
i
B
[ ]
. . —— i
. f
-
3. Pafwat Uenigan sulut 907 terhadap alan
A ] c o E F
alm bangupan 4600 2300 6000 :

di luarfrerouka 5300 2400 6100-6700
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